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INTISARI 

 Aplikasi  Algoritma Bellman – Ford Dalam Meniniumukan Biaya 
Operasional Rute Penerbangan. 

 
Oleh : 

Bowo Kristanto 
08610014 

 
Pada skripsi ini akan dibahas tentang konsep, cara kerja, dan aplikasi algoritma 
Bellman – Ford. Dalam aplikasinya algoritma Bellman Ford digunakan untuk 
menetukan rute penerbangan agar dapat meminimumkan biaya operasional. 
Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan rute penerbangan sehingga 
diperoleh biaya operasional minimum. 
 
Dasar teori yang digunakan antara lain  riset operasi , teori graf, dan algoritma 
Bellman – Ford. Metode atau langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah menemukan masalah, merumuskan masalah, pengambilan data, analisis 
dan pemecahan masalah, penarikan kesimpulan. 
 
Berdasarkan dari hasil penelitian ini algoritma Bellman – Ford dapat digunakan 
menyelesaikan permasalahan yang di dalamnya terdapat bobot (biaya) bernilai 
negatif, dan dapat diaplikasikan dalam dunia nyata khususnya dalam penentuan 
rute penerbangan.  
 
Kata kunci : Algoritma Bellman – Ford. Rute Penerbangan. 
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ABSTRACT 

Application Of Bellman - Ford Algorithm In Flight Routes To Minimize 

 
By : 

Operational Costs 

Bowo Kristanto 
08610014 

 
This thesis discusses the concepts, mechanisms, and application of Bellman – 
Ford. In its application Bellman Ford algorithm is used to determine flight routes 
in order to minimize operating costs. The purpose of this study was to determine 
the routes obtained in order to minimum operating costs. 
 
Some theoritical framework used are  operations research, graph theory, Bellman - 
Ford. Algorithm methods used in this study is to find the problem, formulating the 
problem, data retrieval, analysis and problem solving, making conclusions. 
 
Based on the results of this study, Bellman – Ford algorithm may be used to solve 
the problem in which there exists the negative weight (cost), and can be applied in 
the real world, such as flight routes. 
 
Keywords: Algorithm Bellman - Ford. Flight Routes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1  Latar Belakang Masalah 

      Sistem jaringan diperlukan dalam  perencanaan bidang tertentu. Salah satu 

permasalahan jaringan yang sering dijumpai dalam kehidupan nyata yaitu masalah 

transportasi atau distribusi komoditas tertentu dari suatu tempat ke tempat yang 

lain dengan biaya minimum. Secara sederhana suatu jaringan terdiri atas 

kumpulan titik dan sisi yang menghubungkan pasangan titik tertentu. Dalam 

matematika, hal semacam ini dinamakan graf. 

      Permasalahan jaringan dalam suatu graf meliputi : persoalan rute terpendek 

(shortest route), persoalan meminimumkan jaringan, dan persoalan aliran 

maksimum (maximal flow). Masalah meminimumkan jaringan merupakan variasi 

dari persoalan rute terpendek yang perbedaannya terletak pada lintasan yang 

dicari, yaitu menentukan sisi – sisi yang menghubungkan titik  - titik dalam 

jaringan sehingga diperoleh panjang sisi total paling minimum. 

     Dalam kehidupan sehari - hari sering dijumpai permasalahan yang barkaitan 

dengan sebuah jaringan untuk meminimumkan biaya, misalnya dalam 

menentukan rute penerbangan agar dapat meminimumkan biaya operasional. 

Dalam hal ini pihak maskapai penerbangan harus menentukan  rute atau memilih 

bandara yang dapat disinggahi sebagai tempat transit agar dapat meminimumkan 

biaya operasional.   
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       Dalam menentukan permasalahan  rute terpendek sebenarnya terdapat 

beberapa macam algoritma, setiap algoritma mempunyai spesifikasi masing – 

masing, ada algoritma yang  dapat menyelesaikan  permasalahan yang di 

dalamnya terdapat bobot (biaya) bernilai positif dan ada juga yang dapat 

digunakan untuk  menyelesaikan permasalahan yang di dalamnya terdapat bobot 

(biaya) bernilai negatif.  

Permasalahan dalam menentukan rute terpendek dapat ditinjau dari sudut 

pandang jaringan pada graf, khususnya algoritma Bellman – Ford yang 

mempunyai keistimewaan dibandingkan dengan algoritma – algoritma yang lain 

yaitu dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang didalamnya 

terdapat bobot (biaya) bernilai negatif. Oleh karena itu didalam penelitian ini akan 

dibahas aplikasi algoritma Bellman – Ford dalam meminimumkan biaya 

operasional rute penerbangan. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka didapat rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep dan  cara kerja Algoritma Bellman – Ford  ? 

2. Bagaimana penerapan Algoritma Bellman – Ford  pada penentuan rute 

penerbangan agar dapat mememinimumkan biaya operasional. 

1.3  Batasan Masalah 

  Pada penyusunan skripsi ini akan dibahas penerapan algoritma Bellman – 

Ford dalam meminimumkan biaya operasional rute penerbangan. Pembahasan 
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skripsi ini dibatasi pada  konsep, cara kerja dan aplikasi algoritma Bellman – 

Ford, tanpa membahas bahasa pemrogramannya. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai antara lain: 

1. Menjelaskan konsep dan cara kerja  algoritma Bellman – Ford  . 

2. Meminimumkan biaya operasional pada rute penerbangan dengan 

menggunakan algoritma Bellman – Ford . 

1.5 Manfaat Penelitian 

   Manfaat penelitian ini bagi penulis yaitu menambah dan memperluas 

pengetahuan mengenai pendistribusian  suatu jaringan dengan menerapkan 

algoritma Bellman – Ford dalam kehidupan nyata, sedangkan manfaat penelitian 

ini bagi praktisi, hal ini digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan tentang meminimumkan biaya operasional rute 

penerbangan. 

1.6 Tinjauan Pustaka 

    Tinjauan pustaka skripsi ini terdiri dari beberapa buku dan penelitian 

sebelumnya, antara lain buku karangan Thomas H Cormen, dkk, yang berjudul “ 

Introduction to Algoritma ” , buku karangan Aminudin yang berjudul “  Prinsip – 

Prinsip Riset Operasi ” , dan buku Drs. Jong Jek Siang, M.Sc. yang berjudul “ 

Matematika Diskrit dan Aplikasinya Pada Ilmu Komputer  ”  . 

Berikut  akan disajikan beberapa penelitian terkait dengan  algoritma 

Bellman – Ford  : 
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1. Penelitian berjudul “ Studi dan Implementasi Algoritma Djikstra, Belman 

– Ford, dan Floyd – Warshall Dalam menangani Masalah Lintasan 

Terpendek Dalam Graf  ” oleh Apri kamayudi dari Institut Teknologi 

Bandung pada tahun 2009. Secara garis besar membahas  perbandingan 

konsep algoritma Djikstra, Belman – Ford, dan Floyd – Warshall  untuk  

mencari lintasan terpendek dalam suatu graf. Dalam penelitian tersebut 

membahas keunggulan antara algoritma yang satu dengan algoritma yang 

lainya, akan tetapi dalam penelitian tersebut hanya membahas sebatas 

langkah – langkah dari ketiga algoritma tersebut . 

2. Penelitian berjudul “Algoritma Routing di Lingkungan Jaringan Grid 

Menggunakan Teori Graf  ” oleh Irfan Darmawan dkk dari Institut 

Teknologi Bandung pada tahun 2010. Secara garis besar penelitian 

tersebut membahas mengenai pancarian lintasan terpendek dalam suatu 

graf . Dalam penelitian tersebut dibahas langkah – langkah algoritma 

dijkstra dan algoritma Bellman – Ford.  

3. Penelitian ketiga berjudul “Algoritma Bellman - Ford  dalam Distance 

Vektor Routing Protocol ” oleh Galih Andana dari Institut Teknologi 

Bandung pada tahun 2010. Dalam penelitian tersebut dijelaskan  langkah – 

langkah, dan bahasa pemrograman  algoritma Bellman - Ford  . Selain 

membahas langkah – langkahnya  juga dibahas tentang kelemahan 

algoritma Bellman - Ford  . 

     Dari ketiga penelitian tersebut hanya membahas terkait langkah – langkah 

dan keunggulan masing – masing algoritma tanpa disertai  aplikasinya  dalam 
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kehidupan nyata. Untuk itu dalam penelitian yang berjudul “Aplikasi Algoritma 

Bellman - Ford  Dalam Meminimumkan Biaya Operasional Rute Penerbangan ” 

akan dibahas  mengenai konsep  algoritma Bellman - Ford  dan aplikasinya dalam 

dunia nyata khususnya terkait rute penerbangan. 

Pembahasan secara garis besar dari beberapa penelitian di atas kami 

klasifikasikan seperti  tabel  berikut : 

 

NO NAMA PENELITI JUDUL KAJIAN 

1 Apri Kamayudi Studi dan Implementasi 

Algoritma Djikstra, Belman – 

Ford, dan Floyd – Warshall 

Dalam menangani Masalah 

Lintasan Terpendek Dalam 

Graf 

Membahas tentang 

konsep dari 

algoritma 

Dijkstra, Bellman 

– Ford, Floyd – 

Warshall. 

2 Irfan Darmawan 

dkk 

Algoritma Routing Di 

Lingkungan Jaringan Grid 

Menggunakan Teori Graf 

Membahas tentang 

konsep dari 

algorima Dijkstra 

dan Bellman – 

Ford. 

3 Galih Andana Algoritma Bellman - Ford  

dalam Distance Vektor Routing 

Protocol 

Membahas tentang 

langkah – langkah, 

pseudocodenya 

dan kelemahan 
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dari algoritma 

Bellman – Ford.  

4 Bowo Kristanto Aplikasi Algoritma Bellman - 

Ford  Dalam Meminimumkan 

Biaya Operasional Rute 

Penerbangan 

Membahas tentang 

konsep dan cara 

kerja algoritma 

Bellman – Ford 

dan aplikasinya. 

 

1.7 Metode Penelitian   

       Penelitian tugas akhir ini dilakukan dengan menggunakan metode studi 

literatur yaitu dengan membahas dan menjabarkan konsep-konsep yang sudah 

ada. Dalam hal ini penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan atau 

penelitian literatur, yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan 

data dan informasi dari beberapa buku dan jurnal.  

       Penelitian mengenai algoritma Bellman - Ford  dalam meminimumkan 

biaya operasional rute penerbangan diawali dengan pembahasan konsep dan cara 

kerja dari algoritma Bellman - Ford. Penelitian dilanjutkan dengan 

mengaplikasikan algoritma Bellman - Ford untuk mecari biaya operasional 

minimum dalam menentukan rute penerbangan.     

1.8 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisannya adalah sebagai berikut: pada Bab I berisi 

pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 
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masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka dan sistematika 

penulisan. Pada Bab II berisi landasan teori mengenai  riset operasi dan teori graf.  

Bab III  membahas konsep, cara kerja  algoritma Bellman – Ford dan aplikasi 

algoritma Bellman – Ford dalam meminimumkan biaya operasional  rute 

penerbangan . Bab IV berisi kesimpulan dari pokok-pokok bahasan utama. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 
4.1 Kesimpulan 

   Dari hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini maka kesimpulan 

yang dapat diambil adalah sebagai berikut : 

1. Dari permasalahan graf menentukan rute penerbangan pada penelitian ini 

terdapat bobot (biaya) bernilai negatif. Maka dari itu hanya algoritma 

Bellman – Ford yang dapat menyelesaikan permasalahan graf tersebut 

dikarenakan jika dalam permasalahan graf terdapat bobot (biaya) bernilai 

negatif hanya algoritma Bellman – Ford yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut sedangkan algoritma lainnya hanya 

digunakan pada permasalahan graf yang didalamnya tidak terdapat bobot 

(biaya) bernilai negatif.  

2. Algoritma Bellman – Ford dapat diaplikasikan dalam dunia nyata, 

khususnya untuk menentukan rute penerbangan agar dapat 

meminimumkan biaya operasional bahan bakar. 

3.  Dari permasalahan menentukan rute penerbangan untuk meminimumkan 

biaya operasional bahan bakar diperoleh tiga jalur rute penerbangan yaitu : 

a.  Jalur pertama dengan rute  V1 – V2 – V3 – V5 – V4 – V8 – V6 – V7 – 

V9 – V10 – V11 – V12 

b. Jalur kedua dengan rute V

 total biaya sebesar  Rp. -6.000.000. 

1 – V4 – V8  – V6  – V7 – V9 – V10 – V11 – 

V12 total biaya sebesar Rp. -3.000.000. 
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c. Jalur ketiga dengan rute V1 – V5 – V4 – V8 – V6 – V7 – V9 – V10 – V11 

– V12 

Dari ketiga rute tersebut tentu saja dipilih jalur pertama oleh pihak maskapai 

sebagai rute penerbangan yang akan ditawarkan, karena dengan rute jalur 

pertama pihak maskapai memperoleh pengurangan beban biaya sebesar Rp. 

6.000.000 dimana pengurangan beban biaya pada rute pertama paling besar di 

bandingkan dengan rute kedua (sebesar Rp. 3.000.000) atau rute ketiga 

(sebesar Rp. 4.000.000).  

total biaya sebesar Rp. – 4.000.000. 

4.2 Saran 

Saran – saran yang dapat dikemukakan sebagai berikut : 

1. Dalam penelitian ini hanya menggunakan data sekunder alangkah lebik 

baiknya untuk penelitian ke depannya menggunakan data primer atau 

pengambilan data lapangan, sehingga diharapkan bisa lebih membantu 

pihak maskapai dalam penentuan rute penerbangan agar dapat 

meminimumkan biaya operasional bahan bakar. 

2. Dalam penelitian ini hanya membahas terkait konsep, cara kerja 

algoritma Bellman - Ford dan aplikasinya, tanpa disertai pembahasan 

mengenai bahasa pemrogramannya. Untuk penelitian ke depannya 

alangkah lebih baiknya jika disertakan pembahasan mengenai bahasa 

pemrogramannya. 
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